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Oleh 

 

 
REGGINA ADILLAH SALSABILA 

 
 
 
 

 
Penyusunan laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami secara 

mendalam bagaimana sistem akuntansi persediaan suku cadang pada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero). Sistem akuntansi merupakan suatu sistem untuk mencatat, 

mengelola dan melacak informasi yang berkaitan dengan persediaan produk suatu 

perusahaan, serta mempunyai tujuan untuk memantau pergerakkan persediaan 

seperti pembelian, penggunaan, dan penjualan, sehingga perusahaan dapat 

mengelola persediaan dengan efisien dan efektif. Metode yang digunakan oleh 

penulis adalah metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 

persediaan suku cadang pada PT Kereta Api Indonesia masih terdapat kesalahan 

pada saat pengecekan lembar daftar tagihan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Akuntansi merupakan sistem informasi penyedia laporan keuangan perihal 

kegiatan ekonomi serta bisnis kepada pemangku kepentingan (Warren et al., 

2017). Sekumpulan unsur berupa formulir, buku besar serta laporan keuangan 

guna manajemen dalam mencapai tujuan organisasi yaitu sistem akuntansi 

(Sujarweni, 2015). Persediaan mengacu pada bahan mentah yang dihasilkan 

selama proses produksi atau penjualan pada jangka waktu terkait (Tuerah, 

2014). Sehingga, tujuan dari sistem akuntansi persediaan adalah melakukan 

pencatatan semua jenis persediaan dalam gudang yang berkaitan dengan sistem 

penjualan, retur, pembelian, retur pembelian serta penetapan biaya produksi 

(Marantika et al., 2016). Sistem akuntansi persediaan atau sistem prosedur 

persediaan adalah landasan penting bagi manajemen keuangan dan operasional 

suatu perusahaan. Persediaan barang baik berbentuk bahan baku, barang dalam 

proses produksi serta barang jadi, merupakan bagian penting dari rantai pasokan 

dan siklus operasi perusahaan. Pengelolaan persediaan yang efisien dan akurat 

adalah kunci untuk mempertahankan tingkat persediaan yang cukup untuk 

memenuhi permintaan pelanggan sekaligus menghindari penyimpanan yang 

berlebihan dan risiko kekurangan persediaan barang. 

Kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan dalam bisnis tidak lepas dari 

peran karyawan dalam pengelolaan persediaan untuk pemenuhan permintaan 

konsumen. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa barang tersedia 

saat dibutuhkan. Memproses data dengan cepat, akurat, serta efisien penting 

bagi perusahaan dalam peningkatan produktivitas dan menyediakan informasi 

akurat, disiplin serta relevan. Sistem akuntansi persediaan penting untuk 

menentukan baik atau tidaknya kinerja suatu perusahaan (Raksa & 

Isyuwardhana, 2021). 
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Transportasi kereta api mempunyai jaringan operasi yang luas dan kompleks. 

Sebagai operator kereta api terbesar di Indonesia, PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) mempunyai tanggungjawab besar untuk menjamin kelancaran 

operasional dan pelayanan kepada pelanggannya. Diantaranya, manajemen 

persediaan menjadi salah satu elemen penting yang menunjang kelancaran 

operasional perusahaan. 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) mengelola berbagai jenis persediaan 

termasuk suku cadang, bahan bakar, peralatan stasiun, dan peralatan operasional 

lainnya. Persediaan ini harus dikelola dengan baik untuk memastikan 

ketersediaan pada saat dibutuhkan, baik untuk pemeliharaan armada kereta 

maupun untuk kebutuhan operasional sehari-hari (Mardania, 2018). 

Permasalahan persediaan suku cadang PT Kereta Api Indonesia terutama terkait 

dengan terlalu banyaknya tahapan dalam proses pengadaan, sehingga seringkali 

mengakibatkan tertundanya pengiriman barang yang dibutuhkan ke unit 

operasional. Proses ini rumit dan melibatkan banyak langkah administratif, 

sehingga memakan waktu terlalu lama antara permintaan suku cadang dan 

kedatangan barang ke unit operasional. Akibatnya dapat terjadi keterlambatan 

perbaikan dan pemeliharaan unit kereta api sehingga mengganggu jadwal dan 

pelayanan kepada penumpang. 

Keterlambatan pengiriman suku cadang juga dapat berdampak negatif terhadap 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Jika suku cadang yang diperlukan 

untuk pemeliharaan dan perbaikan tidak tersedia tepat waktu, kendaraan kereta 

api mungkin tidak berfungsi secara optimal, sehingga mengakibatkan 

penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan peningkatan biaya operasional. 

Dalam menghadapi tantangan ini, PT Kereta Api harus mengevaluasi kembali 

prosedur pengadaan yang ada dan mencari solusi yang menyederhanakan dan 

mempercepat proses tanpa mengorbankan akurasi dan kepatuhan. Penerapan 

teknologi informasi canggih, sistem manajemen persediaan mengotomatiskan 

sebagian besar langkah administratif, meningkatkan transparansi, dan 

mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses pengadaan. 
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Dengan demikian, PT Kereta Api dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

memastikan ketersediaan suku cadang tepat waktu, serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan kinerja keuangan secara keseluruhan, sehingga penulis 

tertarik melakukan pembahasan yang berjudul : “Sistem Akuntansi 

Persediaan Suku Cadang Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 

IV Tanjungkarang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana sistem akuntansi persediaan suku cadang dilakukan di PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang? 

1.3. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Untuk mengetahui sistem akuntansi persediaan suku cadang diimplementasikan 

di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang. 

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penulisan Tugas Akhir 

1. Bagi Penulis 

Hasil tugas akhir akan memperluas pemahaman penulis tentang sistem 

akuntansi pengadaan persediaan barang, khususnya PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang. Melalui studi mendalam 

tentang sistem akuntansi ini, penulis akan dapat memperdalam 

pengetahuannya dalam bidang akuntansi, terutama terkait dengan 

manajemen persediaan. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penulisan ini akan menyumbangkan pengetahuan baru dalam domain 

akuntansi, khususnya dalam pengelolaan persediaan barang pada 

perusahaan transportasi. Hasil penulisan ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi peneliti, mahasiswa, dan akademisi lainnya yang tertarik 

untuk mendalami topik ini lebih lanjut. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penulisan ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

keefektifan sistem persediaan barang yang sedang diterapkan dan sebagai 

bahan acuan dalam pengambilan keputusan pada manajemen persediaan. 



 

 
 
 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Pengertian Sistem 

Sistem merupakan sekumpulan elemen yang terhubung atau terorganisir guna 

tercapainya sebuah tujuan tertentu. Kegiatan utama suatu perusahaan dilakukan 

melalui pola terpadu yang menciptakan banyak prosedur ke dalam sistem. 

(Mulyadi, 2016). Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu 

yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 

penghubung, pengelolah, dan sasaran atau tujuan (Al-Bahra, 2016). 

2.2. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Struktur yang berisikan organisasi, metode serta aktivitas yang dirancang guna 

perlindungan aset organisasi, verifikasi keakuratan serta status data akuntansi, 

peningkatan efisiensi serta peningkatan kedisiplinan kebijakan manajemen 

(Mulyadi, 2016). Sistem pengendalian internal adalah suatu sistem yang dibuat 

untuk memberikan jaminan keamanan bagi unsur-unsur yang ada dalam 

perusahaan (Sujarweni, 2015). 

2.3. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi adalah proses pengumpulan, pencatatan, analisis, pengikhtisaran, 

pengklasifikasian, serta laporan transaksi keuangan sebuah badan usaha guna 

memberikan informasi finansial yang berguna untuk pengguna laporan (Warren 

et al., 2017). Suatu sistem informasi keuangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan (Kartikahadi & Hans, 2016). 
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2.4. Pengertian Persediaan 

Sejumlah bahan atau barang yang tersedia untuk digunakan sewaktu-waktu 

dimasa yang akan datang disebut persediaan (Rakian, 2015). Persediaan 

merupakan aset lancar dikarenakan penjualan barang tunai meningkatkan saldo 

kas (Warren et al., 2017). 

2.5. Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan 

1. Sistem Akuntansi 

Sekumpulan formulir, catatan serta laporan guna penyediaan informasi 

keuangan yang dibutuhkan manajemen guna fasilitasi manajemen bisnis 

yaitu sistem akuntansi (Mulyadi, 2016). Sebagai aspek krusial pada 

kesuksesan sebuah perusahaan, dimana penerapan sistem akuntansi yang 

benar dan sistem akuntansi efisien mendorong meningkatkan efisiensi 

ekonomi perusahaan, mengurangi biaya tambahan, dan mengurangi risiko 

yang terkait dengan sistem akuntansi (Jasim & Raewf, 2020). 

2. Sistem Akuntansi Persediaan 

Sebuah sistem pencatatan, mengelola, dan melacak informasi yang 

berkaitan dengan persediaan produk sebuah perusahaan. Sistem bertujuan 

guna memantau pergerakan persediaan seperti pembelian, penggunaan, 

dan penjualan, sehingga perusahaan dapat mengelola persediaan dengan 

efisien dan efektif (Tauhid & Saddam, 2021). 

2.6. Pengertian Suku Cadang 

Suku cadang merupakan alat penunjang pengadaan barang bagi kebutuhan alat 

pada proses produksi. Dimana, suku cadang adalah komponen krusial penentu 

berjalannya proses produksi perusahaan. Oleh karena itu, suku cadang dapat 

dikatakan berperan sangat penting pada berbagai kegiatan perusahaan 

(Indriastuty et al., 2016). Suku cadang disimpan dalam stok untuk mendukung 

pemeliharaan produk dan memperpanjang umur produk. Manajemen inventaris 

suku cadang baru-baru ini mendapat perhatian lebih karena gerakan “Hak untuk 

Memperbaiki”. Gerakan ini mengharuskan produsen untuk menyediakan suku 

cadang yang cukup sepanjang siklus hidup produk untuk mengurangi limbah 

dan mencapai keberlanjutan (Zhang et al., 2021). 
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2.7. Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan Suku Cadang 

Sistem akuntansi persediaan suku cadang adalah sebuah sistem yang digunakan 

oleh perusahaan untuk mencatat dan mengelola semua transaksi yang berkaitan 

dengan persediaan suku cadang. Sistem ini mencakup pencatatan masuknya 

persediaan suku cadang ke dalam gudang, pengeluaran dari gudang untuk 

digunakan dalam produksi atau perbaikan, serta pencatatan nilai persediaan 

yang tersisa (Elviati, 2022). 

2.8. Diagram Alir Program 

Gambaran dengan grafik berisikan langkah serta urutan prosedur perusahaan. 

Dimana, berdampak pada penyelesaian masalah yang memerlukan studi lebih 

lanjut dan evaluasi pada khususnya (Budiman et al., 2021). 

Tabel 2.1 Simbol untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen (Flowchart 

Document) 
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Sumber Tabel 2.1: Buku Sistem Akuntansi (Mulyadi, 2018) 



 

 
 
 

 
BAB III 

METODE PENULISAN LAPORAN AKHIR 

 
3.1. Desain Penulisan 

Desain penulisan ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penulisan yang mengacu 

pada kemampuan atau proses menggambarkan atau menjelaskan tentang 

keadaan secara objektif untuk menyampaikan informasi secara jelas dan akurat. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari wawancara serta diperoleh 

secara langsung sebagai sumber data akurat. Data diperoleh dari Kantor 

Divre IV Tanjungkarang PT Kereta Api Indonesia (Persero). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dari 

sumber literatur atau penelitian terdahulu. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan keterlibatan interaksi secara langsung 

dari peneliti serta responden guna memperoleh informasi detail perihal 

pandangan, pengalaman, sikap, atau pengetahuan responden terkait dengan 

topik penelitian yang diteliti. 

2. Observasi 

Metode pengumpulan data dengan keterlibatan pengamatan secara 

langsung tanpa intervensi maupun pengaruh dari peneliti. Tujuan observasi 

adalah guna mendapatkan pemahaman mendalam mengenai fenomena 

untuk diamati serta dapat memperoleh data yang akurat dan relevan terkait 

dengan pertanyaan penelitian (Khaatimah & Wibawa, 2017). 
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3. Analisis Dokumen 

Dokumen adalah tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang dapat 

berupa suatu karya. Analisis dokumen yaitu metode yang fleksibel serta 

mampu diaplikasikan dalam berbagai kondisi penelitian. Metode ini 

memungkinkan penulis untuk mempelajari dan memahami secara 

mendalam isi berbagai jenis dokumen yang berkaitan dengan topik 

penelitiannya (Pratiwi, 2017). 

3.4. Objek Praktik Kerja Lapangan 

3.4.1. Lokasi dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

1. Lokasi Praktik Kerja Lapangan 

Lokasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan di Kantor Divre IV 

Tanjungkarang PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang beralamat Jl. 

Teuku Umar No. 23, Pasir Gintung, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota Bandar 

Lampung. 

2. Waktu Kerja Lapangan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 40 hari, 

dimulai dari tanggal 09 Januari s.d 29 Februari 2024. Jam kerja di Kantor 

Divre IV Tanjungkarang PT Kereta Api Indonesia (Persero) : Senin s.d 

Kamis pukul 07.30 s.d 17.00 WIB, Jum’at pukul 07.30 s.d 16.30 WIB, dan 

Sabtu s.d Minggu libur. 

3.4.2. Gambaran Umum Kereta Api Indonesia (Persero) 

1. Profil Singkat PT Kereta Api Indonesia 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang transportasi. Terdapat beberapa bidang 

utama dimana PT Kereta Api Indonesia (Persero) beroperasi, yaitu : 

1) Transportasi Kereta Api Penumpang : PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) adalah operator kereta api terbesar di Indonesia, 

mengoperasikan layanan kereta api penumpang yang mencakup 

berbagai rute di seluruh Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan 

Sulawesi. Layanan kereta api penumpang meliputi berbagai kelas, 

seperti ekonomi, bisnis, dan eksekutif. 
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2) Transportasi Kereta Api Barang : Selain layanan penumpang, PT 

Kereta Api Indonesia juga memiliki bisnis transportasi kereta api 

barang. Transportasi ini melibatkan pengangkutan berbagai jenis 

barang, mulai dari barang konsumen hingga barang industri yang 

menggunakan layanan kereta api kargo. 

3) Pelayanan Jasa dan Layanan Tambahan : PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) menyediakan berbagai layanan dan jasa tambahan yang 

berkaitan dengan transportasi kereta api, termasuk penyewaan 

kereta api untuk keperluan khusus seperti acara-acara perusahaan, 

penyewaan ruang iklan dalam kereta api, dan penjualan makanan 

serta minuman di dalam kereta api. 

4) Pengelolaan Infrastruktur Kereta Api : PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) juga bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pemeliharaan infrastruktur kereta api, seperti rel, stasiun, gerbong, 

dan fasilitas terkait lainnya. 

5) Pengembangan dan Investasi Infrastruktur : PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) terlibat dalam pengembangan dan investasi 

dalam infrastruktur kereta api baru, termasuk pembangunan jalan 

baru, perluasan jaringan, dan pembaruan teknologi. 

6) Bisnis Logistik : PT Kereta Api Indonesia (Persero) juga memiliki 

bisnis logistik yang melibatkan pengiriman barang menggunakan 

kereta api. Hal ini mencakup penyediaan layanan logistik untuk 

berbagai jenis barang dari berbagai sektor industri. 

Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki 9 cabang Daerah Operasi (Daop) 

di wilayah Pulau Jawa dan 4 cabang Divisi Regional (Divre) di wilayah 

Pulau Sumatera. Terdapat beberapa bidang utama dimana PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) beroperasi, yaitu : 

Kantor Divre IV Tanjungkarang PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

merupakan salah satu Divisi Regional (Divre) Kereta Api Indonesia yang 

berada di wilayah Provinsi Lampung, berdiri sejak tanggal 01 Mei 2016, 

beralamat di Jl. Teuku Umar No. 23, Pasir Gintung, Kec. Tj. Karang Pusat, 
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Kota Bandar Lampung. Kantor Divre IV Tanjungkarang PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) memiliki berbagai unit, seperti Unit Keuangan, Unit 

Sistem Informasi, Unit Hukum, Unit Hubungan Masyarakat, Unit Asset, 

Unit Sumber Daya Manusia dan Umum, Unit Keamanan, Unit Kesehatan, 

Unit Sarana, Unit Angkutan dan Fasilitas, Unit Operasi, Unit Angkutan dan 

Barang, Unit Jalan Rel dan Jembatan, Unit Staf Intelijen, Unit Bangunan, 

serta Unit Pengadaan Barang dan Jasa. 

3.4.3. Struktur Organisasi 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi di PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divre IV Tanjungkarang 

Sumber Gambar 3.1 : Data diolah 
 

 
Gambar 3.2 Struktur Organisasi Unit Keuangan di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang 

Sumber Gambar 3.2 : Data diolah 



 

 
 
 
 

 
 
 

 
5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional IV Tanjungkarang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, perusahaan telah berhasil 

menjalankan prosedur pengadaan dengan baik. Namun, terdapat beberapa 

kendala yang perlu diperhatikan, terutama terkait dengan ketidaklengkapan 

dokumen dan kekeliruan perhitungan. 

Meskipun prosedur pengadaan barang telah dilaksanakan dengan baik, 

keberadaan kendala seperti tidak lengkapnya dokumen yang diserahkan dan 

kekeliruan perhitungan dalam daftar pengadaan persediaan menjadi perhatian 

penting. Ketidaklengkapan dokumen dapat menyebabkan penundaan dalam 

proses persetujuan dan pengolahan pesanan, sedangkan kekeliruan perhitungan 

dapat mengakibatkan pengadaan barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

atau penggunaan sumber daya yang tidak efisien. 

Oleh karena itu, unit terkait yang meminta pengadaan barang diharapkan untuk 

lebih memperhatikan ketelitian dalam menyusun dokumen pengadaan dan 

melakukan perhitungan secara akurat. Dengan demikian, proses pengadaan 

barang dapat berjalan lebih lancar, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional perusahaan. 

Langkah-langkah perbaikan dan penyempurnaan prosedur pengadaan barang 

juga perlu dipertimbangkan, termasuk penyederhanaan proses, penerapan 

sistem otomatisasi, dan pelatihan kepada karyawan terkait. Dengan melakukan 

perbaikan tersebut, diharapkan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional IV Tanjungkarang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengadaan persediaan barang serta memastikan penggunaan sumber daya yang 

optimal. 
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5.2. Saran 

Saran untuk mengatasi kendala terkait ketidaklengkapan dokumen dan 

kekeliruan perhitungan dalam prosedur pengadaan barang di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional IV Tanjungkarang adalah sebagai berikut: 

a) Pemeriksaan Berkala: Melakukan pemeriksaan dan audit berkala terhadap 

proses pengadaan barang untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

ketidaksesuaian dokumen serta kekeliruan perhitungan. Hal ini dapat 

membantu memastikan kepatuhan terhadap prosedur yang telah 

ditetapkan. 

b) Adanya Audit Internal : Seluruh proses tersebut seharusnya dipantau secara 

berkala oleh tim audit internal untuk memastikan kepatuhan terhadap 

prosedur dan ketetapan pengelolaan dokumen. Kurangnya pengawasan 

internal dapat menyebabkan risiko penyalahgunaan, kesalahan, atau 

kerugian dalam proses pengadaan dan pembayaran. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional IV Tanjungkarang dapat mengatasi kendala-kendala 

yang terkait dengan prosedur pengadaan barang dan meningkatkan efektivitas 

serta efisiensi operasionalnya. 
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